INTISARI

Perdarahan postpartum merupakan penyebab utama kematian ibu bersalin.
Perdarahan postpartum adalah perdarahan pervagina yang berlebihan setelah bayi
dilahirkan. Perdarahan yang berlebih selama 24 jam pertama setelah kala @I
persalinan selesai dinamakan dengan perdarahan postpartum dini.

. Dm‘ajadL keschatan masyarakat kita miasth rendah jika dibandingkan dengan

negara-negara ASEAN lainnya. Hal ini terlihat pada beberapa indikator kesehatan
yang salah satunya adalah angka kematian maternal. Dari survai kesehatan rumah
tangga pada tahun 1986, diketahui bahwa angka kematian maternal masih tinggi
yakni sekitar 4,5 per 1000 kelahiran hidup, yang terendah adalah 1,3 per 1000
kelahiran  hidup yaitu dari Yogyakarta sedangkan yang tertinggi 7,8 per 1000
kelahiran hidup yaitu dari NTB. Pendarahan postpartum merupakan komplikasi
persalinan yang sangat ditakuti ofeh karena merupakan salah satu faktor utama
penyebab kematian ibu. Setengah abad yang lalu sebab-sebab kematian ibu bersalin
secara berturut-turut adalah sepsis, perdarahan, toksemia gravidarum, tromboemboli
dan sebab-sebab lain di luar kehamilan seperti penyakit jantung. Sekarang sebab
kematian ibu bersalin telah berubah urutannya menjadi perdarahan, toksemia
gravidarum dan sepsis.

Ftiologi dari perdarahan postpartum dini adalah atonia uteri, perlukaan jalan
lahir, retensi plasenta/sisa plasenta serta kelainan proses pembekuan datah. Atonia
uteri adalah merupakan penyebab utama perdarahan postpartum.

Tujuan dari penulisan Karya Tulis Ilmiah ini adalah untuk mengetahui etiologi
dari perdarahan postpartum dini yang dilaporkan oleh para peneliti.

Dengan melihat faktor-faktor etiologi dari perdarahan postpartum maka
diharapkan dapat diupayakan pencegaban dan upaya peningkatan sarana kesehatan
untuk penanganannya seperti pengawasan yang baik selama persalinan, pemberian
darah yang cukup serta tindakan segera untuk menghentikan perdarahan dan kepada
para ibu disarankan agar dapat memanfaatkan instalasi kesehatan sebagai tempat
untuk memeriksakan kehamilan dan persalinannya.
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